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SUMMARY

FEBRI ANGGRAINL Evaluation of the Palm Oil Fresh Fruit Bunch Sorting
Process (Supervised by KIKI YULIATI and RAHMAD HARI PURNOMO)

The objective of this research was to evaluate the sorting process of palm oil
fresh fruit bunch and to analyze the factors influencing the sorting process based on
Agriculture Ministry’s Decree (Kepmentan) No.395/Kpts/OT.140/11/2005. The
research was conducted using survey method with a case study at PT. Hindoli from
October 2011 until February 2012.

The primary and secondary data was collected from January 2011 to January
2012. The primary sorting process data obtained from the survey using a set of
questionnaire based on Kepmentan No. 395/Kpts/OT.140/11/2005. The secondary
data regarding the production of CPO consisted of the value of free fatty acid
content, moisture content, impurities and yield levels. The secondary data were
obtained from laboratory.

The research showed that sorting process for palm fresh fruit bunch in the
factory was perfomed based on Kepmentan No. 395/Kpts/OT.140/11/2005.
However, the exception to that Kepmentan is the fact that the sorting is not done
randomly at least 5% of the incoming truck, but randomly at 20%. The priority is
the procedure of fresh fruit bunches sorting followed by fruit maturity and the
harvesting procedures. The next criteria is that the fresh fruit bunches should reach
the processing plant less than 24 hours after harvested, sorting was performed by the

employee along with farmers’ representative, fresh fruit bunches weight should not



be less than 3 kg,no empty fruit bunches and there is no long-stem bunches. Based
on the sorting that has been done, the quality of crude palm oil produced in 2011 has
fulfilled the manufacturer’s standard except the yield which is under the qualification

of SNI 23%.



RINGKASAN

FEBRI ANGGRAINIL. Evaluasi Sortasi Tandan Buah Kelapa Sawit (Dibimbing
oleh KIKI YULIATI dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses sortasi tandan buah segar
kelapa sawit terhadap mutu dan rendemen CPO (Crude Palm Oil) dan menganalisis
faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi sortasi berdasarkan Kepmentan
No. 395/Kpts/OT.140/11/2005.  Penelitian dilaksanakan menggunakan metode
survey dengan studi kasus di PT. Hindoli dari bulan Oktober 2011 sampai dengan
Februari 2012.

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder pada bulan
Januari 2011 sampai dengan Januari 2012. Data primer dilihat dari survey proses
sortasi tandan buah segar kelapa sawit dengan pengisian beberapa kuisioner
berdasarkan peraturan Kebijakan Menteri Pertanian No. 395 tahun 2005, sedangkan
data sekunder mengenai produksi pengolahan CPO yaitu nilai kandungan asam
lemak bebas, kadar air, kadar kotoran dan rendemen yang diperoleh dari
laboratorium.

Hasil penelitian menunjukkan proses sortasi tandan buah segar kelapa sawit
di pabrik sudah dilaksanakan berdasarkan Kepmentan No. 395/Kpts/OT.140/11/2005
kecuali sortasi dilakukan secara acak minimal 5 % dari truk yang datang melainkan
20 % untuk kebun inti. Faktor yang dianggap penting oleh petugas sortasi berturut-
turut adalah tingkat kematangan buah, cara pemanenan buah sawit sesuai prosedur,

transportasi TBS ke pabrik tidak lebih dari 24 jam, sortasi dilakukan oleh karyawan
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bersama wakil pekebun, berat TBS tidak kurang dari 3 kg, tidak terdapat tandan
kosong, tandan tidak bergagang panjang. Berdasarkan cara sortasi yang dilakukan
kualitas CPO yang dihasilkan selama tahun 2011 telah memenuhi syarat standar SNI
dan standar perusahaan kecuali rendemen yang masih bawah ketentuan SNI yang

menetapkan 23%.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak nabati dengan potensi
produksi sekitar 6 ton minyak per hektar per tahun. Jika dibandingkan tanaman
penghasil minyak lainnya yang dapat mencapai 4,5 ton per tahun, maka tingkat
produksi ini tergolong tinggi. Minyak nabati yang dihasilkan dari pengolahan buah
kelapa sawit berupa minyak sawit (CPO atau Crude Palm Oil) yang berwarna kuning
dan minyak inti kelapa sawit (PKO atau Palm Kernel Oil) yang berwarna jernih.
CPO dan PKO banyak digunakan sebagai bahan industri pangan (minyak goreng dan
margarin), industri sabun (bahan penghasil busa), industri baja (bahan pelumas),
industri tekstil, kosmetik dan bahan bakar alternatif (Sastrosayono, 2008).

Terdapat beberapa varietas kelapa sawit yang umum ditanam di Indonesia
yaitu Dura (D), Tenera (T), Pisifera (P). Dura memiliki inti besar dan biji tidak
dikelilingi sabut dengan ekstraksi minyak antara 17 sampai 18%. Dura memiliki
cangkang tebal. Tenera merupakan hasil persilangan antara Dura dan Pisifera,
memiliki cangkang tipis dengan cincin serat di sekeliling biji serta ekstraksi minyak
antara 22 sampai 25%. Pisifera tidak mempunyai cangkang dengan inti kecil,
Macocarya memiliki tempurung dengan tebal 5 mm dan daging buah yang sangat
tipis (Pahan, 2008).

Tanaman kelapa sawit mulai berproduksi setelah berumur sekitar 36 bulan.
Buah yang dihasilkan disebut tandan buah segar (TBS) atau Jresh fruit bunch (FFB).

Produktivitas tanaman kelapa sawit meningkat mulai umur 3 sampai 14 tahun dan



akan menurun kembali setelah umur 15 sampai 24 tahun. Setiap pohon sawit dapat
menghasilkan 10 sampai 15 TBS per tahun dengan berat 3 sampai 40 kg per tandan
yang dipengaruhi umur tanaman. Satu tandan berisi 1000 sampai 3000 biji buah
sawit dengan berat antara 10 sampai 20 g per biji (Pahan, 2008).

Menurut Syahrial (1985), mutu minyak kelapa sawit dipengaruhi oleh bahan
baku. Kualitas bahan baku ditentukan oleh tingkat kematangan panen segar,
pemeliharaan dan perlakuan pascapanen. Tandan buah yang sudah dipanen
sebaiknya segera diolah.

Berdasarkan tingkat kematangan panen, buah kelapa sawit terbagi dalam
tujuh fraksi. Buah fraksi nol-nol (FO0) disebut juga buah sangat mentah dan belum
mengandung minyak. Fraksi nol (FO) adalah buah mentah dengan jumlah buah yang
membrondol antara 1 sampai 12,5 % dari berat TBS. Fraksi satu (F1) adalah buah
kurang matang dengan jumlah buah luar yang membrondol antara 12,5 sampai 25 %,
sedangkan fraksi dua (F2) adalah buah matang I dengan jumlah buah luar yang
membrondol antara 25 sampai 50%. Fraksi tiga (F3) adalah buah matang II dengan
buah luar yang membrondol antara 50 sampai 75%, Fraksi empat (F4) buah lewat
matang I dengan jumlah buah luar yang membrondol antara 75 sampai 100%. Fraksi
lima (F5) adalah buah lewat matang II buah dalam membrondol dan ada buah yang
busuk (Djajeng dan Yuliani, 2005).

Optimasi untuk memperoleh rendemen yang tinggi dan asam lemak bebas
(ALB) yang rendah dilakukan dengan memanen buah fraksi dua dan tiga (kriteria
matang). Buah pada tingkat kematangan fraksi empat dan lima mengandung ALB

dan rendemen yang tinggi. Perlakuan pascapanen yang baik adalah mengirimkan



buah segera dari kebun ke pabrik dan meminimalisasi persentase buah memar untuk
menghasilkan produk yang berkualitas baik (Pahan, 2006).

Setelah kadar minyak mencapai maksimal, buah akan lepas dari tandannya.
Pada saat ini kandungan asam lemak bebas dalam buah akan terus meningkat. Ciri-
ciri tandan buah yang matang ditentukan oleh angka kematangan yaitu jumiah buah
yang brondol dari tandan, bukan ditentukan oleh warna buah. Persentase minyak
CPO dari bobot tandan buah segar (TBS) dari buah yang kurang matang relatif kecil
walaupun asam lemak bebasnya juga rendah. Kualitas minyak CPO dari buah yang
terlalu matang tergolong buruk karena kandungan asam lemak bebas cukup tinggi.
Kandungan ALB (free fatty acid) harus lebih kecil dari 5%. Asam lemak bebas yang
tinggi juga dapat disebabkan oleh pembusukan buah, baik akibat transportasi ke
pabrik ataupun keterlambatan proses perebusan (Sastrosayono, 2008).

CPO merupakan komoditas agribisnis yang memiliki nilai strategis.
Permintaan dan harga CPO dunia diperkirakan akan terus meningkat akibat
permintaan CPO yang tinggi dari Cina dan India seiring dengan pertumbuhan
ekonomi kedua negara tersebut yang tumbuh pesat dan penetapan standar mutu CPO
yang harus memenuhi batas toleransi yang ditetapkan negara importir sedangkann
produksi CPO hampir sama dengan jumlah konsumsi. Berdasarkan data menurut Oil
World, Cina adalah konsumen CPO dunia tertinggi dengan nilai konsumsi mencapai
13 persen dari total konsumsi dunia. India menduduki peringkat ketiga dengan nilai
konsumsi sebesar 10 persen dari total konsumsi dunia. Peringkat kedua diduduki

oleh Indonesia dengan nilai konsumsi sebesar 11 persen dari total konsumsi dunia

(Astra Argo Lestari, 2006).



Beberapa kriteria yang bisa digunakan untuk mengukur kualitas minyak sawit
harus dipahami benar oleh produsen jika ingin produknya diterima oleh konsumen,
terutama konsumen luar negeri. Standar mutu minyak kelapa sawit berdasarkan

Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-2901-2006. disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar nasional mutu minyak kelapa sawit

No Karakteristik Batasan
1 Kadar asam lemak bebas % <5,00
2 Kadar air % <0,50
3 Kadar kotoran % <0,050

Sumber : Standar Nasional Indonesia No. 01-2901-2006 (2006).

Rendemen produksi minyak kelapa sawit dipengaruhi oleh mutu TBS,
kapasitas olah yang dicapai dan kehilangan minyak yang erat kaitannya dengan
kinerja setiap unit pengolahan mulai dari proses pemanenan hingga CPO diperoleh
(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003). Rendemen merupakan data yang penting
karena digunakan untuk menentukan harga TBS yang diterima petani. Berbagai
upaya dilakukan untuk memperoleh angka rendemen maksimal. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan melakukan sortasi terhadap TBS.

Sortasi ini dilaksanakan berdasarkan tahapan dan syarat yang telah ditentukan
oleh perusahaan, yakni sesuai dengan standard operating procedure (SOP). SOP
yang disusun umumnya didasarkan pada Kepmentan No.395/Kpts/OT.140/11/2005.
Sunarko (2009) menyatakan bahwa sortasi dilakukan oleh petugas sortasi di loading
ramp yang bertujuan untuk mengelompokkan buah berdasarkan standar kriteria dan
kualitas yang telah ditentukan. Standar tersebut disusun berdasarkan norma standar

hasil penelitian dari lembaga yang berkepentingan.



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proses sortasi tandan buah
segar terhadap mutu dan rendemen kelapa sawit, serta menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi sortasi berdasarkan Kepmentan No. 395/ Kpts/ OT. 140/ 11/

2005.
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